BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Hasil dari penelitian mengenai “Gambaran Kualitas Hidup Pada Pasien Tuberkulosis
Paru di Puskesmas Padasuka Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung”, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilki kualitas hidup yang tergolong sedang
yaitu sebanyak 13 orang (62%), sebagian kecil responden memilki kualitas hidup yang
tergolong kategori baik sebanyak 5 orang (24%) dan sebagian kecil responden memilki
kualitas hidup yang tergolong kategori buruk sebanyak 3 orang (14%).

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat digunakan untuk

peningkatan dalam bidang keperawatan, khususnya:

1. Pelayanan Keperawatan
Diharapkan hasil dari penelitian ini akan berdampak pada dilakukannya upaya
peningkatan pelayanan kesehatan oleh tenaga medis dan paramedis untuk lebih
meningkatkan kualitas hidup dari pasien TB paru di puskesmas Padasuka.
2. Pendidikan Keperawatan
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan kajian dan
pengetahuan mengenai kualitas hidup itu sendiri dan juga untuk meningkatkan motivasi
mahasiswa keperawatan dalam hal belajar dan berlatih keterampilan, khususnya untuk
keperawatan komunitas yang sangat memiliki peranan penting dalam mengatasi

permasalahan kesahatan yang ada di masyarakat.

A. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang diajukan yaitu :
1. Bagi Puskesmas Padasuka
Diharapkan pihak puskesmas lebih bisa menghidupkan dan meningkatkan peranan
dari keperawatan komunitas di wilayah kerja puskesmas Padasuka. Faktor lingkungan
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yang memberikan peranan dalam proses penyebaran kuman TB paru menjadi salah
target untuk bisa ditingkatkan kualitasnya. Penyuluhan-penyuluhan mengenai kesehatan
lingkungan baik itu lingkungan di dalam maupun diluar rumah harus bisa memberikan
dampak kesadaran bagi masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan terhadap
kesehatan. Tindakan preventif dan promotif sangat lah dibutuhkan dalam hal ini.
2. Bagi Pendidikan Keperawatan
Hasil dari penelitian kualitas hidup pasien TB paru ini diharapkan mampu
menumbuhkan motivasi dan ide atau pemikiran mahasiswa keperawatan dalam
melakukan pemberian pendidikan kesehatan kepada masyarakat di kecamatan
Cibeunying Kidul kota Bandung, baik itu mengenai PHBS, kualitas hidup dan TB paru
itu sendiri.
3. Penelitian selanjutnya
Hasil dari penelitian kualitas hidup pada pasien TB paru ini diharapkan bagi peneliti
selanjutanya yang akan melakukan penelitan dengan judul yang sama agar dapat
melakukan hal yang belum pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Dalam hal ini,
diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya bertujuan untuk mendeskriptifkan saja,
namun bisa memberikan intervensi terhadap pasien TB paru, dengan membentuk suatu

program yang dapat meningkatkan kualitas hidup pada pasien TB paru.

B. Keterbatasan dan Hambatan
Adapun hambatan yang peneliti temukan pada saat penelitian adalah kurangnya
informasi yang diberikan oleh pihak puskesmas mengenai jumlah pasti dari populasi pasien
TB paru yang melakukan pengobatan di puskesmas Padasuka. Hal ini menghambat peneliti
juga dalam menentukan metodelogi penelitian yang akan digunakan.
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